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ABSTRAK

Sub-sub DAS Wringin memiliki rentang ketinggian yang berbeda, hal ini
menyebabkan adanya keanekaragaman habitat dan vegetasi yang tinggi, termasuk
populasi mikrobianya. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui distribusi
populasi total bakteri, fungi, dan BPF di daerah rhizosfer tanaman jagung, padi
gogo, tebu pada ketiga ketinggian (500, 600, 700) m dpl di sub-sub DAS Wringin
(2)untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi populasi mikrobia (bakteri,
fungi, dan BPF) pada rhizosfer tanaman jagung, padi gogo, dan tebu untuk
ketinggian (500, 600, 700) m dpl di sub-sub DAS Wringin (3)untuk mengetahui
hubungan populasi total bakteri, fungi, dan BPF terhadap beberapa sifat fisika dan
kimia tanah pada ketinggian (500, 600, 700) m dpl di sub-sub DAS Wringin.
Penelitian ini dilakukan di daerah sub-sub DAS Wringin Bondowosodengan
metode awal survei lapang untuk menentukan vegetasi dan ketinggian tempat,
pengambilan sampel tanah daerah rhizosfer dengan 2 sampel bebas untuk analisis
biologi tanah dan 1 sampel dekomposit untuk analisis fisika dan kimia tanah.
Hasil penelitian distribusi populasi total bakteri, fungi, BPF pada daerah rhizosfer
tanaman jagung, padi gogo dan tebu semakin meningkat dengan ketinggian
tempat di sub-sub DAS Wringin. Distribusi populasi bakteri, fungi dan BPF
paling tinggi pada daerah rhizosfer jagung dibandingkan padi gogo dan tebu.
Faktor yang mempengaruhi jumlah populasi mikrobia (bakteri, fungi, BPF) di
sub-sub DAS Wringin adalah tipe vegetasi yang berbeda, ketinggian tempat, pH
tanah, C-Organik tanah, N tanah, P tanah, berat volume tanah, berat jenis partikel
tanah dan tekstur tanah. Hubungan antara jumlah populasi bakteri, fungi dan BPF
pada tanaman jagung dan padi gogo terhadap beberapa sifat fisika dan kimia
tanahnya berhubungan sangat nyata, dan pada tanaman tebu, hubungan antara
jumlah populasi bakteri, fungi terhadap beberapa sifat fisika dan kimia tanahnya
juga berhubungan sangat nyata namun untuk populasi BPF tidak saling
berhubungan

Kata kunci: populasi mikrobia, jenis tanaman, ketinggian tempat, sub-sub DAS



Populasi Mikrobia Tanah Pada Daerah Rhizosfer Tanaman Jagung, Padi Gogo,
Tebu dan Hubungannya Terhadap Beberapa Sifat Fisika dan Kimia Tanah Pada
Ketiga Ketinggian di Sub-Sub DAS Wringin Bondowoso (Soil Microbial
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Wringin Bondowoso) ”

Chandra Setyo Darmaji
Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Jember

ABSTRACT

Wringin sub-sub watershed has different height ranges, this led to the diversity of
habitat and vegetation including microbial population. This research aims to
study: (1) the total population of bacteria, fungi, phosphate solubilization bacteria
in the rhizosphere area ofmaize, upland rice andsugarcane at all three heights
(500, 600 and 700 m asl) in the Wringin sub-sub watershed; (2) to determine the
factors that influenced microbial population (bacteria, fungi and phosphate
solubilization bacteria) in that area; (3) to study the relationship between
population density of bacteria, fungi and phosphate solubilization bacteria on
some physical and chemical properties of soil. This research was conducted in
Wringin Bondowoso sub-sub watershed by the method of initial field survey to
determine the vegetation and altitude, soil sampling rhizosphere area with 2 free
samples for biological analysis of soil and 1 sample for analysis decomposit soil
physics and chemistry. The result showed that the total distribution population of
bacteria, fungi and phosphate solubilization bacteria on rhizosfer of maize, upland
rice and sugar cane increased with altitude in the sub-sub watershed Wringin.The
highest distribution population of bacteria, fungi and phosphate solubilization
bacteriaare in the rhizosphereof maize than upland rice and sugar cane.Factors
that affect the microbial populations (bacteria, fungi, phosphate solubilization
bacteria) in sub-sub-watershed Wringin are different vegetation type, altitude,
soil-pH, soil organic-C, soil-N, soil-P, soil volume, soil particle density, and soil
texture. The relationship between the population of bacteria, fungi and phosphate
solubilization bacteriaon maize and upland rice to some physical and chemical
properties of soil associated significant, and in sugar cane, the relationship
between the population of bacteria and fungi on some soil physical and chemical
properties of soil also associated significant but non-significant to phosphate
solubilization bacteria.

Keywords: microbial population, plant type, altitude, sub-sub watershed



RINGKASAN

Populasi Mikrobia Tanah Pada Daerah Rhizosfer Tanaman Jagung, Padi
Gogo, Tebu dan Hubungannya Terhadap Beberapa Sifat Fisika dan Kimia
Tanah Pada Ketiga Ketinggian di Sub-Sub DAS Wringin Bondowoso
Chandra Setyo Darmaji , 071510301036; 2012: 60 halaman; Jurusan Tanah

Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Sub-sub DAS Wringin memiliki rentang ketinggian yang berbeda, hal ini
menyebabkan adanya keanekaragaman habitat dan vegetasi yang tinggi, termasuk
populasi mikrobianya. Sejalan dengan tingginya keanekaragaman hayati tersebut
maka hal ini cukup menarik untuk diteliti dan dikaji terutama keberadaan mikroba
tanahnya (bakteri, fungi, dan bakteri pelarut fosfat) pada daerah rhizosfer dengan
jenis vegetasi yang seragam pada beberapa ketinggian. Untuk vegetasi yang
seragam di daerah sub-sub DAS Wringin, didapati tiga jenis vegetasi yang
seragam pada ketinggian 500, 600, dan 700 dpl. Jenis tanaman tersebut adalah
tanaman jagung, padi gogoh, dan ketela pohon. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui: (1) distribusi populasi total bakteri, fungi, dan BPF di daerah
rhizosfer tanaman jagung, padi gogo, tebu pada ketiga ketinggian (500, 600, 700)
m dpl di sub-sub DAS Wringin, (2) faktor yang mempengaruhi populasi mikrobia
(bakteri, fungi, dan BPF) pada rhizosfer tanaman jagung, padi gogo, dan tebu
untuk ketinggian (500, 600, 700) m dpl di sub-sub DAS Wringin, (3) Untuk
mengetahui hubungan populasi total bakteri, fungi, dan BPF terhadap beberapa
sifat fisika dan kimia tanah pada ketinggian (500, 600, 700) m dpl di sub-sub DAS
Wringin. Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap percobaan dilapangan (sub-sub
DAS Wringin, Bondowoso) dan dilaboratorium. Pada percobaan tahap pertama
dilakukan survei lapangan atau Tinjauan lapang dilakukan untuk menentukan
vegetasi yang seragam pada setiap ketinggian yang akan ditentukan titik
pengambilan sampel. Untuk mengetahui ketinggian tempat dengan menggunakan

alat ukur GPS (global positioning system). Jenis tanaman yang sama dipakai



sebagai patokan di sub-sub DAS Wringin adalah jagung, pagi gogo, dan tebu pada
ketinggian sekitar 500, 600, 700 m dpl.

Percobaan tahap kedua adalah pengambilan sampel tanah sebanyak 0,5 kg
tanah diambil pada kedalaman 0 — 20 cm secara bebas dan komposit pada daerah
perakaran (rhizosfer) tanaman jagung, padi gogo dan tebu. Sebanyak 18 sampel
tanah bebas dan 9 sampel tanah komposit diambil dari sub-sub DAS Wringin
Bondowoso, pada ketiga titik ketinggian yaitu sekitar 500, 600 dan 700 m dpl.

Percobaan tahap Kketiga adalah analisa laboratorium untuk analisa
Laboratorium Biologi Tanah dan Fisika Tanah sampel yang digunakan adalah dari
contoh tanah bebas dan untuk analisis Laboratorium Kesuburan Tanah sampel
tanah yang digunakan dari sampel tanah komposit. Analisa kimia tanah meliputi
(pH tanah, kadar P tanah, kadar N tanah, dan C-Organik tanah), untuk analisa
fisika tanah meliputi ( berat volume tanah, berat jenis partikel tanah, dan tekstur
tanah) dan untuk analisa biologi tanah meliputi ( populasi bakteri, populasi fungi
dan populasi BPF).

Hasil percobaan secara umum menunjukkan bahwa Distribusi populasi total
bakteri, fungi, BPF pada daerah rhizosfer tanaman jagung, padi gogo dan tebu
semakin  meningkat dengan ketinggian tempat di sub-sub DAS Wringin.
Distribusi populasi bakteri, fungi dan BPF paling tinggi pada daerah rhizosfer
jagung dibandingkan padi gogo dan tebu. Faktor yang mempengaruhi jumlah
populasi mikrobia (bakteri, fungi, BPF) di sub-sub DAS Wringin adalah tipe
vegetasi yang berbeda, ketinggian tempat, pH tanah, C-Organik tanah, N tanah, P
tanah, berat volume tanah, berat jenis partikel tanah dan tekstur tanah.Hubungan
antara jumlah populasi bakteri, fungi dan BPF pada tanaman jagung dan padi
gogo terhadap beberapa sifat fisika dan kimia tanahnya berhubungan sangat nyata.
Sementara pada tanaman tebu, hubungan antara jumlah populasi bakteri, fungi
terhadap beberapa sifat fisika dan kimia tanahnya juga berhubungan sangat nyata

namun untuk populasi BPF tidak saling berhubungan
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